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MODUL AJAR 

SISTEM EKSKRESI  

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Umu Salamah  

Satuan Pendidikan : SMAN 3 Bengkulu Tengah 

Kelas / Fase : XI (Sebelas) / F 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Alokasi Waktu : 4 X 45 Menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

Biologi 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 

menganalisis hubungan antara struktur dan fungsi 

penyusun organ sistem ekskresi pada manusia. Menyajikan 

hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan 

pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi. 

Keterampilan 

proses 

1.  Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk 

melakukan pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang relevan dari obyek yang 

diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Merumuskan pertanyaan ilmiah dan hipotesis yang 

dapat diselidiki secara ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

Peserta didik merencanakan dan memilih metode yang 

sesuai berdasarkan referensi untuk mengumpulkan 

data yang dapat dipercaya, mempertimbangkan resiko 

serta isu-isu etik dalam penggunaan metode tersebut. 

Peserta didik memilih dan menggunakan alat dan 

bahan, termasuk penggunaan teknologi digital yang 

sesuai untuk mengumpulkan serta mencatat data 

secara sistematis dan akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur 

dan bertanggung jawab. Menggunakan berbagai 

metode untuk menganalisa pola dan kecenderungan 
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pada data. Mendeskripsikan hubungan antar variabel 

serta mengidentifkasi inkonsistensi yang terjadi. 

Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menarik 

kesimpulan yang konsisten dengan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi  

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan proses penyelidikan dan efeknya pada 

data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi 

dan mengusulkan saran perbaikan untuk proses 

penyelidikan selanjutnya. 

6. Mengomunikasikan hasil  

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh 

termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan, 

lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai 

konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir 

sistematis sesuai format yang ditentukan. 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Mempelajari Sistem ekskresi menjadi sangat penting karena sistem ekskresi 

adalah sistem pembuangan yang mengelola dan mengeluarkan limbah dari 

tubuh, termasuk karbon dioksida, urea, dan racun lainnya. Limbah ini dapat 

berupa gas, cairan, atau bentuk lainnya. Sistem ini melibatkan beberapa organ 

utama yang bekerja sama untuk memastikan bahwa limbah dikeluarkan 

dengan efektif. Dengan pemahaman yang baik tentang cara kerja sistem ini, 

individu dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka melalui gaya 

hidup sehat. Jadi semangat ya ! 

Untuk menjelaskan konsep Sistem Transpor pada manusia dan tumbuhan 

maka, modul ini akan membahas organ-organ penyusun sistem ekskresi, 

proses pembentukan urine, kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi. 

Sebelum mempelajari materi ini, maka pemahaman tentang organisasi 

kehidupan akan Anda sangat diperlukan. 

Untuk menyelesaikan pembelajaran pada modul ini, anda akan melalui dua 

kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran 1 dan kegiatan 

pembelajaran 2 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- Papan tulis/White Board - Akses Internet -Referensiyang mendukung 

- Laptop/Komputer PC - Lembar kerja - Infokus/Proyektor/Pointer 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi 

ajar. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Problem 

Based Learning (PBL)  
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PERTEMUAN I 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan Peserta didik: Mampu 
menganalisis keterkaitan struktur organ-organ penyusun sistem 
ekskresi pada manusia dan fungsinya. 
 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menganalisis hubungan antara struktur dan fungsi penyusun organ 
sistem ekskresi pada manusia. 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pernahkah kalian merasa haus setelah berolahraga berat? Atau 

setelah berjalan di bawah terik matahari? Setelah berolahraga berat 

atau aktivitas lainnya, kita akan merasa haus. Hal itu disebabkan 

tubuh telah kehilangan banyak cairan (keringat). Keringat merupakan 

sisa metabolisme yang sudah tidak diperlukan lagi oleh tubuh. 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan pertama (2x 45 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan 

pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya 

kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan 

pendidikan. 

15 menit 

 Kegiatan Inti 

Stimulus :  

 Peserta didik diberi motivasi atau 

60 menit 
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rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik : Organ-organ 

penyusunan sistem ekskresi pada 

manusia dan fungsinya. 

Identifikasi masalah :  

 Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi : Organ-

organ penyusunan sistem ekskresi 

pada manusia dan fungsinya. 

Pengumpulan data :  

 Mengamati dengan seksama materi : 

Organ-organ penyusunan sistem 

ekskresi pada manusia dan 

fungsinya, dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang 

disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya 

 Mencari dan membaca berbagai 

referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi : Organ-

organ penyusunan sistem ekskresi 

pada manusia dan fungsinya. 

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan 

dengan materi : Organ-organ 

penyusunan sistem ekskresi pada 

manusia dan fungsinya. 

Pembuktian : 

 Berdiskusi tentang data dari materi : 

Organ-organ penyusunan sistem 

ekskresi pada manusia dan 

fungsinya.  

 Peserta didik mengerjakan 

beberapa soal mengenai materi : 

Organ-organ penyusunan sistem 

ekskresi pada manusia dan 
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fungsinya. 

Menarik Kesimpulan : 

 Menyampaikan hasil diskusi tentang 

materi : Organ-organ penyusunan 

sistem ekskresi pada manusia dan 

fungsinya, berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok secara klasikal tentang 

materi : Organ-organ penyusunan 

sistem ekskresi pada manusia dan 

fungsinya.  

 Mengemukakan pendapat atas 

presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Organ-organ penyusunan 

sistem ekskresi pada manusia dan 

fungsinya, dan ditanggapi oleh 

kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi tentang 

materi : Organ-organ penyusunan 

sistem ekskresi pada manusia dan 

fungsinya dan peserta didik lain 

diberi kesempatan untuk 

menjawabnya. 

 Penutup  

 Guru memberikan apresiasi dan 

feedback terhadap kegiatan 

pembelajaran siswa. 

 Peserta didik menyimpulkan tentang 

materi pelajaran. 

 Guru memberikan soal evaluasi 

melalui aplikasi wordwall. 

 Peserta didik melakukan refleksi 

mengenai materi Organ-organ 

15 menit 
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penyusunan sistem ekskresi pada 

manusia dan fungsinya. 

 Peserta didik menyimak tugas untuk 

membaca materi Proses 

pembentukan urine pada manusia, 

kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Peserta didik mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 
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BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

Manusia memiliki organ ekskresi yang kompleks dibandingkan dengan 

makhluk hidup lainnya. Organ-organ ekskresi tersebut sangat penting dalam 

menjalankan fungsinya, seperti mengeluarkan sisa-sisa metabolisme, mengatur 

homeostasis tubuh, dan mengatur kadar pH cairan tubuh. Apa sajakah organ 

ekskresi pada manusia? 

 

Gambar: Organ Sistem Ekskresi 

Sumber: UMSU.com 

Bagaimana struktur dan fungsi organ-organ tersebut? Simak penjelasan berikut 

ini: 

1. Kulit 

Kulit berperan untuk mengekskresikan urea, garam, dan kelebihan air melalui 

kelenjar keringat yang ada di kulit. Keringat manusia terdiri dari air, garam, 

terutama garam dapur (NaCl), sisa metabolisme sel, urea, serta asam. Kulit 

(integument) terdiri dari dua bagian yaitu epidermis dan dermis. 

 

Gambar: Struktur Kulit 
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Sumber: pelajaran.co.id 

a. Epidermis 
Epidermis adalah lapisan terluar kulit dan terumata tersusun atas sel-

sel epithelial mati yang terus-menerus terlepas dan jatuh. Sel-sel baru 

mendorong ke atas dari lapisan-lapisan di bawah, menggantikan sel-

sel yang hilang. Ketebalan epidermis menentukan ketebalan kulit. 

Kulit yang tebal, misalnya pada telapak tangan, ujung jari, memiliki 

lima lapis epidermis, yaitu stratum basal, stratum spinosum, stratum 

granulosum, stratum lusidum, dan stratum korneum. Kulit yang tipis, 

sperti yang melapisi tubuh, tidak memiliki stratum lusidum. Sel-sel 

pada stratum basal, spinosum, dan stratum granulosum merupakan 

sel hidup karena mendapat nutrient dari kapiler di jaringan ikat 

(dalam hal ini adalah dermis). Sebaliknya sel-sel di stratum lusidum 

dan stratum korneum merupakan sel mati karena tidak mencapai 

lapisan ini. 

b. Dermis 
Dalam dermis terdapat pembuluh darah, akar rambut, dan ujung 

saraf. Selain itu, terdapat pula kelenjar keringat (glandula sudorifera) 

serta kelenjar minyak (glandula sebassea) yang terletak dekat akar 

rambut dan berfungsi meminyaki rambut. Kelenjar keringat berupa 

pipa terpilin yang memajang dari epidermis masuk ke bagian dermis. 

Pangkal kelenjarnya menggulung dan dikelilingi oleh kapiler darah 

dan serabut saraf simpatetik. Dari kapiler darah inilah kelenjar 

keingat menyerap  cairan jaringan yang terdiri dari air dan ± 1% 

larutan garam beserta urea. Cairan jaringan tersebut dikeluarkan 

sebagai keringat melalui saluran keringat ke permukaan kulit. Proses 

pengeluaran keringat diatur oleh pusat pengatur suhu di dalam otak, 

yaitu hipotalamus. Hipotalamus menghasilkan enzim bradikinin yang 

mempengaruhi kegiatan kelenjar keringat. Jika pusat pengatur suhu 

mendapat ransangan, misalnya berupa perubahan suhu pada 

pembuluh darah, maka ransangan tersebut akan diteruskan oleh saraf 

simpatetik ke kelenjar keringat. Selanjutnya kelenjar keringat 

menyerap air, garam, dan sedikit urea dari kapiler darah, lalu 

mengirimkannya ke permukaan kulit dalam bentuk keringat. Keringat 

tersebut menguap dan menyerap panas sehingga suhu tubuh kembali 

normal. 

 

2. Paru-paru 

Paru merupakan organ ekskresi yang berperan dalam mengeluarkan 

karbon dioksida (CO2) dan uap air (H2O) yang dihasilkan dari respirasi. Karbon 

dioksida yang dihasilkan selama respirasi dalam sel diangkut oleh hemoblobin 
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dalam darah. Pada prinsipnya, CO2 diangkut dengan dua cara yaitu melalui 

plasma darah dan diangkut dalam bentuk ion HCO3 melalui proses berantai, 

proses ini penting untuk mengatur kadar CO2 dalam tubuh dan mendukung fungsi 

respirasi. 

 

Gambar: Struktur Paru-Paru 

Sumber: flipbuilder.com 

Pertukaran gas terjadi di alveoli (tunggal, alveolus), kantong-kantong udara 

yang menggugus di ujung bronkiolus paling kecil. Paru-paru manusia 

mengandung jutaan alveoli, yang secara bersamaan memiliki area permukaan 

sekitar 100 m2, lima puluh kali lebih luas daripada kulit. Oksigen di udara yang 

memasuki alveoli terlarut di dalam selaput lembab yang melapisi permukaan 

dalam dan berdifusi dengan cepat melintasi epitelium ke dalam jejaring kapiler 

yang mengelilingi setiap alveoli. Karbon dioksida berdifusi dalam arah yang 

berlawanan, dari kapiler melintasi epitelium alveoli dan menuju ke dalam rongga 

udara. 

3. Hati 

Hati berfungsi mengubah amonia menjadi urea, mengeluarkan empedu, 

mengeluarkan zat beracun dalam darah, mengeluarkan sel darah merah yang 

rusak, dan mengeluarkan kelebihan bilirubin. Hati merupakan kelenjar terbesar 

dalam tubuh dan merupakan kelenjar detoksifikasi. Hati (mengeksresikan) kurang 

lebih ½ liter empedu setiap hari. Empedu berupa cairan hijau kebiruan berasa 

pahit, dengan pH sekitar 7-7,6; mengandung kolesterol, garam mineral, garam 

empedu, serta pigmen (zat warna empedu) yang disebut bilirubin dan biliverdin. 

Empedu berasal dari perombakan sel darah merah (eritrosit) yang telah tua dan 

rusak di dalam hati. Sel-sel hati yang khusus bertgas merombak eritrosit disebut 

sel histiosit. Sel tersebut akan menguraikan hemoglobin menjadi senyawa hemin, 

zat besi (Fe), dan globulin. Zat besi diambil dan disimpan dalam hati untuk 

dikembalikan ke sumsum tulang. Globin digunakan lagi untuk metabolisme 

protein atau untuk membentuk Hb baru. Senayawa hemin di dalam hati diubah 

menjadi zat warna empedu, yaitu bilirubin dan biliverdin. Selanjutnya zar warna 

tersebut dikirim ke usus dua belas jari dan dioksidasi menjadi urobilin. Urobilin 

berwarna kuning cokelat yang berperan memberi warna pada feses dan urin. 
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     (a)                    (b) 

Gambar: Struktur Hati 

Sumber: BerbagiIlmu.com 

Hati juga berfungsi dalam melakukan detoksifikasi untuk menetralkan dan 

membuang zat beracun dari tubuh melalui proses, sebagai berikut : Pada saat 

mengkonsumsi makanan, minuman atau obat-obatan yang mengandung zat 

beracun, zat-zat tersebut diserap usus dan masuk ke dalam aliran darah, darah 

yang mengandung racun dari makanan, minuman, atau obat-obatan masuk ke hati. 

Enzim hati memodifikasi struktur racun agar lebih mudah diproses. Racun diikat 

dengan molekul glutation agar larut dalam air. Racun yang sudah aman 

dikeluarkan melalui urine (melalui ginjal) atau feses (melalui empedu). Hati juga 

memiliki sel khusus (sel Kupffer) yang membantu menghancurkan patogen dan 

sisa racun. Proses ini memastikan tubuh terlindungi dari zat berbahaya. 

 

 

4. Ginjal 

Ginjal atau “ren” berbentuk seperti biji buah kacang merah (kara/ercis). 

Ginjal terletak di kanan dan di kiri tulang pinggang yaitu di dalam rongga perut 

pada dinding tubuh dorsal. Ginjal berjumlah dua buah dan berwarna merah 

keunguan. Ginjal sebelah kiri terletak agak lebih tinggi daripada ginjal sebelah 

kanan. Sebuah saluran sempit yang disebut uereter terdapat di setiap ginjal. Ureter 

inilah yang terhubung ke kantong besar yang disebut kandung kemih. Urin 

dikumpulkan dan disimpan dalam kandung kemih. Pada akhir kandung kemih 
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terdapat saluran berotot yang disebut uretra. Uretra bekerja sebagai saluran tempat 

pembuangan. Urin terus mengalir keluar dari ginjal ke dalam ureter dan bergerak 

menuju kandung kemih karena kontraksi dinding ureter. Kandung kemih dapat 

mengembang dan meperluas volumenya agar dapat diisi urin. 

 

Gambar: Struktur Ginjal 

Sumber: Quipperblog.com 

Struktur penampang ginjal menunjukkan daerah berwarna gelap di bagian 

luar yang disebut korteks dan daerah berwarna pucat di bagian dalam yang disebut 

medulla. Setiap ginjal terdiri atas sejumlah besar unit fungsional terluar yang tipis 

dan mikroskopis yang disebut nefron atau tubulus uriniferous.  

Bagian tubulus merupakan bagian yang melingkar. Bagian tubulus ini 

terdiri atas tubulus kontortus proksimal atau saluran pertama., lengkung henle 

yang berbentuk “U”, dan tubulus kontortus distal atau saluran kompleks (tubulus 

kedua). Tubulus kontortus distal yang berlekuk-lekuk akan bermuara pada tubulus 

pengumpul (kolektivus). Banyak nefron dari tubulus distal yang kemudian 

bergabung dengan tubulus pengumpul. Tubulus pengumpul inilah yang 

mengumpulkan urin dari nefron. 

Lengkung henle ialah bagian saluran ginjal (tubulus) yang melengkung 

pada daerah medulla dan berhubungan dengan tubulus proksimal maupun tubulus 

distal di daerah korteks. Bagian lengkung Henle ada dua, yaitu lengkung Henle 

asendens (menanjak) dan lengkung Henle desendens (menurun). 
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GLOSARIUM 

 

Bilirubin  : Memberi warna pada feses. 

Vena   : Pembuluh darah yang membawa darah dari organ ke 

jantung. Darah dalam vena secara umum miskin akan 

oksigen. 
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PERTEMUAN II 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan Peserta didik: 
1. Mampu menguraikan proses pembentukan urine pada manusia. 
2. Mampu menganalisis kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menjelaskan mekanisme pembentukan urine pada manusia, faktor 
yang mempengaruhi produksi urine pada manusia, pengaruh pola 
hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang 
menyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan 
teknologi. 
 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apakah setiap hari Anda mengeluarkan urin? berapa kali kalian 

mengeluarkannya? Taukah kalian dari mana asal urin tersebut dibuat? Pada 

musim penghujan apakah sama frekuensi pengeluaran urin kalian? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan kedua (2x 45 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan 

pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya 

kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) 

bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan 

pendidikan. 

15 menit 

 Kegiatan Inti 

Stimulus :  

 Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

60 menit 
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perhatian pada topik : Proses 

pembentukan urine pada manusia, 

kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi. 

Identifikasi masalah :  

 Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Proses pembentukan urine 

pada manusia, kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi. 

Pengumpulan data :  

 Mengamati dengan seksama materi : 

Proses pembentukan urine pada 

manusia, kelainan dan penyakit 

pada sistem ekskresi, dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang 

disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya 

 Mencari dan membaca berbagai 

referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi : Proses 

pembentukan urine pada manusia, 

kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi. 

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan 

dengan materi : Proses 

pembentukan urine pada manusia, 

kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi. 

Pembuktian : 

 Berdiskusi tentang data dari materi : 

Proses pembentukan urine pada 

manusia, kelainan dan penyakit 

pada sistem ekskresi. 

 Peserta didik mengerjakan 

beberapa soal mengenai materi : 
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Proses pembentukan urine pada 

manusia, kelainan dan penyakit 

pada sistem ekskresi. 

Menarik Kesimpulan : 

 Menyampaikan hasil diskusi tentang 

materi : Proses pembentukan urine 

pada manusia, kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi, 

berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok secara klasikal tentang 

materi : Proses pembentukan urine 

pada manusia, kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi. 

 Mengemukakan pendapat atas 

presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Proses pembentukan urine 

pada manusia, kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi, 

ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi tentang 

materi : Proses pembentukan urine 

pada manusia, kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi, dan 

peserta didik lain diberi kesempatan 

untuk menjawabnya. 

 Penutup  

 Guru memberikan apresiasi dan 

feedback terhadap kegiatan 

pembelajaran siswa. 

 Peserta didik menyimpulkan tentang 

materi pelajaran. 

15 menit 
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 Guru memberikan soal evaluasi 

melalui aplikasi wordwall. 

 Peserta didik melakukan refleksi 

mengenai proses pembentukan 

urine pada manusia, kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi, 

 Peserta didik mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 
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BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

A. Mekanisme Pembentukan Urin 

Di dalam ginjal terjadi serangkaian proses pembentukan urin, yaitu filtrasi 

(penyaringan), reabsorbsi (penyerapan kembali), dan augmentasi (pengeluaran). 

Darah yang masuk ke ginjal mengandung lebih banyak oksigen dan sedikit karbon 

dioksida. Biasanya, darah yang masuk memiliki kadar air, garam mineral, dan 

produk limbah nitrogen yang lebih besar daripada darah yang meninggalkan 

ginjal. Kelebihan garam mineral dan limbah nitrogen (seperti urea, kreatinin, dan 

asam urat) yang tidak berguna lagi bagi tubuh akan dibuang. 

 

Gambar: Mekanisme Pembentukan Urin 

Sumber: Ruangguru.com 

 

a. Penyaringan Darah (Filtrasi) 
Proses filtrasi terjadi di antara glomerulus dan kapsula Bowman. 

Ketika darah dari arteriol aferen memasuki glomerulus, tekanan darah 

menjadi tinggi. Hal tersebut menyebabkan air dan molekul-molekul 

yang tidak larut dalam darah melewati dinding kapiler pada 

glomerulus. Kemudian, air dan molekul-molekul memasuki lempeng 

filtrasi dari kapsula Bowman. Hasil filtrasi ini disebut filtrat 

glomerulus atau urin primer. Filtrat ini akan dipindahkan melalui 

tubulus kontortus proksimal, lengkung Henle, tubulus kontortus 

distal, kemudian menuju tubulus pengumpul. 

b. Penyerapan Kembali (Reabsorpsi) 

Ketika filtrat dipindahkan, darah di arteriol eferen glomerulus menjadi 

sangat pekat. Hal tersebut terjadi karena hilangnya begitu banyak air. 

Selain itu, filtrasi mengandung substansi-substansi besar yang tidak dapat 

melewati dinding kapiler glomerulus, seperti sel darah, protein-protein 

besar, dan kepingan-kepingan lemak. Sementara itu, urin primer yang 

dihasilkan dari kapsula Bowman, memasuki tubulus kontortus proksimal. 

Di titik pertautan antara kapiler-kapiler yang melingkupi tubulus, diserap 



94 
 

 
 

glukosa dan asam amino serta ion Na+. Urin primer yang memasuki 

lengkung Henle telah lebih isotonik dengan darah di kapiler. Pada 

lengkung Henle terjadi penyerapan garam NaCl dan air. Penyerapan 

berlanjut di tubulus kontortus distal. Di sini terjadi penyerapan urea, 

kreatinin, bahan obat-obatan, H+, dan NH4–. Sementara itu, garam NaCl 

dan air serta ion HCO3– kembali diserap. Urin yang dihasilkan dari 

tubulus kontortus distal, disebut urin sekunder. Hasil reabsorpsi ini 

mengandung air, garam, urea, dan pigmen empedu yang memberikan bau 

dan warna pada urin. 

c. Pengumpulan (Augmentasi) 

Urin sekunder dari tubulus kontortus distal akan memasuki tubulus 

pengumpul. Di tubulus ini, masih terjadi penyerapan kembali air, garam 

NaCl, dan urea sehingga terbentuk urin yang harus dibuang dari tubuh. 

Dari tubulus pengumpul, urin memasuki pelvis renalis, lalu mengalir 

menuju ureter menuju kandung kemih (vesika urinaria). Ketika kandung 

kemih penuh, orang akan merasakan keinginan untuk buang air kecil. 

Beberapa hal yang memengaruhi volume urin, di antaranya zat-zat 

diuretik, suhu, konsentrasi darah, dan emosi. Jika sering mengonsumsi 

kopi dan teh, zat diuretik (kafein) yang dikandungnya akan menghambat 

reabsorpsi air sehingga volume urin meningkat. Pada saat terjadi 

peningkatan suhu, kapiler di kulit melebar dan air berdifusi keluar serta 

kelenjar keringat menjadi aktif. Saat volume air turun, penyerapan air di 

ginjal berkurang sehingga volume urin menurun. Begitu pula halnya ketika 

konsentrasi darah meningkat, atau ketika darah menjadi lebih cair karena 

banyak mengonsumsi cairan. 

Tabel. Proses Pembentukan urine 
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Komposisi urin yang normal bervariasi serta bergantung pada beberapa 

faktor, misalnya makanan kaya protein akan menghasilkan lebih banyak urea di 

dalam urin. Hal itu terjadi karena adanya deaminasi protein di hati pada 

pembentukan urea berikutnya. Bahkan setelah makan, gula dapat muncul pada 

urin orang yang normal. Jika kondisi lainnya konstan, maka asupan makanan yang 

kaya cairan dapat meningkatkan volume air dalam darah sehingga akan lebih 

banyak urin yang diekskresikan. Kondisi ini juga terjadi dalam cuaca dingin 

ketika ekskresi keringat berkurang. Demikian pula jika kamu mengonsumsi 

makanan asin, maka garam-garam berlebih akan diekskresikan ke dalam urin. 

Komposisi rata-rata urin untuk orang normal dalam gram per 100 ml dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel : Komposisi rata-rata urin untuk orang normal 

 

Molekul-molekul abnormal di dalam urin juga ditemukan pada berbagai 

kasus penyakit tertentu, misalnya penyakit kecing manis (diabetes melitus). Urin 

pada penderita penyakit ini masih mengandung glukosa. Hal ini terjadi karena 

tubuh tidak mampu menyimpan kelebihan glukosa dalam bentuk glikogen. 

Diabetes melitus terjadi karena ketidakmampuan pankreas untuk menyekresikan 

hormon insulin. 

 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Urin 

Jumlah urine yang dikeluarkan oleh kita untuk setiap harinya tidak sama. 

Banyak sedikitnya urin seseorang yang dikeluarkan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain sebagai berikut. 

1. Jumlah air yang diminum 
Apabila kita banyak minum, maka konsentrasi protein darah akan 

turun, sehingga tekanan koloid protein juga menurun. Hal ini 

menyebabkan tekanan filtrasi menjadi kurang efektif. 

2. Saraf 

Rangsangan saraf renalis menyebabkan penyempitan pembuluh darah 

yang menuju glomelurus, akibatnya air dan darah ke glomelurus 

berkurang, sehingga tekanan juga menjadi berkurang. Hal ini 

menyebabkan proses filtrasi menjadi kurang efektif. 

3. Hormon Antidiuretik (ADH) 

ADH adalah hormon yang mempengaruhi penyerapan air oleh dinding 

tubulus. Hormon inini dihasilkan oleh hipofisis posterior. Apabila kadar 

ADH dalam darah naik atau berlebih, maka penyerapan air oleh dinding 

tubulus meningkat. Hal ini menyebabkan jumlah urine yang terbentuk 

sedikit. sebaliknya apabila kadar ADH dalam darah turun atau berkurang, 

maka penyerapan air oleh dinding tubulus menurun. Hal ini menyebabkan 

jumlah urine yang terbentuk banyak. 
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4. Kadar Garam 

Kadar garam yang harus berlebih/tinggi dikeluarkan dari darah supaya 

tekanan osmotiknya tetap. 

5. Penyakit Diabetes Melitus 

Seseorang yang menderita penyakit diabetes melitus (kencing manis), 

pengeluaran glukosa diikuti pula oleh kenaikan volme urine. 

6. Suhu 

Jika suhu internal dan eksternal naik di atas normal, maka kecepatan 

respirasi meningkat. Ini menyebabkan pembuluh kutaneus melebar 

sehingga cairan tubuh berdifusi dari kapiler ke permukaan kulit. Saat 

volume air dalam tubuh menurun, ADH disekresikan sehingga reabsorpsi 

air meningkat. Di samping itu, peningkatan suhu merangsang pembuluh 

abdominal mengerut sehingga aliran darah di glomelurus dan filtasi turun. 

Meningkatnya reabsorpsi dan berkurangnya aliran darah di glomelurus 

mengurangi volume urin. Itulah sebabnya jika cuaca panas, kita jarang 

buang air. 

C. Gangguan Sistem Ekskresi pada Manusia 

Ada beberapa penyakit yang disebabkan karena terganggunya fungsi 

ginjal. Infeksi yang paling umum terjadi disebabkan oleh peradangan pada ginjal, 

gangguan aliran urin, atau kurangnya jumlah darah yang mengalir menuju ginjal. 

Beberapa gangguan dan kelaian pada ginjal yang disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain, serangan bakteri, tumor, abnormalitas bentukginjal, 

atau bembentukan batu ginjal. Hal yang paling sering diderita oleh beberapa orang 

yang berada di sekitar kita yaitu diabetes. Diabetes merupakan penyakit yang 

dialami oleh sistem ekskresi. Selain diabetes, terdapat beberapa gangguan yang 

dialami oleh sistem ekskresi manusia, antara lain: 

 

Tabel. Kelainan pada Sistem Ekskresi Manusia 

No. Nama Penyakit Proses 

1. Diabetes Insipidus Penyakit pilulusan (banyak kencing), 

terjadi akibat kekurangan hormon 

antidiuretik (ADH) sehingga jumlah urine 

dapat meningkat 20 sampai 30 kali lipat 

jumlah urin 

2. Diabetes Mellitus Penyakit yang ditandai dengan tingginya 

kadar glukosa dalam darah sehingga 

urine yang dihasilkan masih mengandung 

glukosa. Kadar gula darah yang tinggi 

disebabkan kekurangan hormon insulin 

3. Edema Penyakit yang disebabkan oleh 

penimbunan air diruang antar seluler 
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4. Albuminaria Penyakit yang ditandai dengan adanya 

protein dan albumin dalam urine. 

Terjadinya albuminaria menunjukkan 

terjadinya keursakan pada alat filtrasi 

dalam darah. 

5. Nefritis Penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

pada nefron 

6. Uremia Kondisi urine yang sangat encer dan 

berjumlah banyak karena kegagalan 

nefron untuk mengadakan reabsorbsi. 

7. Poliuria Kondisi urin yang sangat encer dan 

berjumlah banyak karena kegagalan 

nefron untuk mengadakan reabsorbsi 

8. Batu Ginjal Suatu endapan garam kalsium di dalam 

rongga ginjal, saluran ginjal, atau 

kandung kemih. 

9. Gagal Ginjal Kegagalan ginjal dalam menjalankan 

fungsinya. 

D. Teknologi Sistem Ekskresi 

a. Hemodialisis (Cuci Darah) 

Ada beberapa penyakit yang disebabkan karena terganggunya fungsi 

ginjal. Infeksi yang paling umum terjadi disebabkan oleh peradangan pada 

ginjal, gangguan aliran urin, atau kurangnya jumlah darah yang mengalir 

menuju ginjal. Berbagai kelainan tersebut tentunya dapat mengurangi 

efiseiensi fungsi ginjal dan dapat menyebabkan gagal ginjal. Jika hal ini 

terjadi, tentunya urea dan zat toksik lain yang terakumulasi dalam darah 

akan berbahaya bagi tubuh dan dapat berujung pada kematian. Pada kasus 

yang lebih serius, penggunaan mesin ginjal buatan (mesin dialisis atau cuci 

darah) dapat digunakan untuk membersihkan darah. Mesin ginjal buatan 

ini bekerja dengan prinsip dialisis, sama seperti pada proses yang terjadi 

pada ginjal. dialisis adalah proses pemisahan molekul kecil dari molekul 

yang lebih besar dengan menggunakan membran semi permeable.  
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Gambar: Kerja Mesin Ginjal 

Sumber: Ruangguru.com 

 

Mesin ginjal menerima darah lewat saluran yang dihubungkan ke 

pembuluh arteri di lengan. Di dalam mesin, darah mengalir melalui saluran 

dialisis yang terbuat dari bahan selulosa (semipermeable). Saluran ini akan 

melakukan molekul kecil, termasuk urea untuk melewati membrane. Darah 

„bersih‟ akan mengalir kembali ke tubuh pasien lewat saluran yang 

dihibungkan ke pembuluh vena pada lengan yang sama. 

Cairan pada saliran dialisis ini dikondisikan serupa dengan plasma darah 

(larutan dialisis), kecuali beberapa zat sisa yang hanya sedikit dijumpai di 

dalam plasma. Dengan demikian, zat sisa yang memang sudah tidak 

berguna lagi akan didifusikan ke luar darah dan dibawa keluar dari tubuh 

dengan mesin ini. 

b. Transplantasi ginjal 

Terapi penggantian ginjal pasien, dengan ginjal lain yang berasal dari 

orang yang  hidup atau yang sudah meninggal. 
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Gambar: Transplantasi Ginjal 

Sumber: MEDKES.com 

 

c. ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy). 

Penghancuran batu saluran kemih dengan menggunakan gelombang kejut 

yang ditransmisikan dari luar tubuh. 

 

Gambar: ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy) 

Sumber: InvestorDaily.com 

 

d. Skin grafting (cangkok kulit) 

Skin grafting (cangkok kulit) merupakan Tindakan memindahkan 

sebagian atau seluruh ketebalan kulit dari donor ke resipien yang 

membutuhkan. Cangkok kulit bertujuan untuk penanganan luka bakar 

yang parah, dengan area luka yang luas. 
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Gambar: Proses Skin Grafting (cangkok kulit) 

Sumber: Mipi.Ai.com 
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GLOSARIUM 

 

Kandung kemih  : tempat penyimpanan urine. organ ini berbentuk balon 

dengan dinding elastis. 

Kreatinin  : produk sisa yang dibuang dalam urin yang berasal dari 

pemecahan kreatinin otot. 

Batu ginjal         : adanya endapan pada rongga ginjal atau kandung 

kemih. 

Dialisis : prosedur yang digunakan pada keadaan gagal ginjal 

untuk membersihkan zat-zat sisa yang terakumulasi 

dalam darah, racun, dan membuang kelebihan cairan. 

Dermis  : lapisan dalam kulit yang terdapat pembuluh darah, 

akar rambut, dan ujung saraf 

Ekskresi         : pengeluaran zat sisa metabolisme yang tidak 

digunakan lagi. 

Epidermis         : lapisan terluar kulit. 

Glomerulus  : Struktur yang terbentuk dari pembuluh-pembuluh 

darah kecil yang menyaring darah menjadi urin. 

Ginjal  : Organ penting yang membersihkan darah dari zat-zat 

sisa dan mengeluarkannya dalam bentuk urin. 

Gagal ginjal         : Kehilangan fungsi ginjal. 

Batu ginjal  : Massa solid yang terbentuk dari kristalisasi dan 

agregasi senyawa-senyawa dalam urin. seringkali 

disebut juga sebagai renal calculi. 

Lithiasis  : Penyakit yang ditandai dengan pembentukan batu. 

jika berlokasi di saluran kemih atau ginjal, kita sebut 

urolithiasis atau nephrolithiasis. 

Nefron         : Unit fungsional ginjal. 

Nefritis  : Radang nefron pada ginjal yang dapat disebabkan 

oleh infeksi bakteri streptococcus sp. 

Tubulus  : Bagian dari nefron berbentuk pipa panjang yang 

menghasilkan urin akhir dari cairan yang dikumpulkan 

setelah filtrasi darah di badan renal. 
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Urea   : Zat sisa yang berasal dari penggunaan protein dan 

asam amino tubuh. 

Ureter  : Saluran yang mengalirkan urin dari setiap ginjal ke 

kandung kemih. 

Uretra  : Saluran yang mengalirkan urin dari kandung kemih 

ke luar tubuh. 

Urin  : Cairan yang dihasilkan oleh ginjal dan diekskresikan 

untuk menghilangkan zat sisa yang larut dalam air dan 

mengeluarkan kelebihan cairan dari tubuh. 
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI KEGIATAN 

      

       Pretest kelas eksperimen                     Pretest kelas kontrol 

      

Pembelajaran 1 kelas eksperimen        Pembelajaran 1 kelas kontrol 

      

Game Wordwall Pembelajaran 1        E-LKPD Pembelajaran 1 

      

Pembelajaran 2 kelas eksperimen        Pembelajaran 2 kelas kontrol 



105 
 

 
 

                 

Game Wordwall Pembelajaran 2        E-LKPD Pembelajaran 2 

     

       Posttest kelas eksperimen                     Posttest kelas kontrol 

           

     Pengisian Angket Motivasi                       Pengisian Angket Motivasi 

             kelas Eksperimen                          kelas kontrol
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LAMPIRAN 4 DATA MENTAH SKOR PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN 

DAFTAR SISWA 
BIOLOGI 5 

5 4 3 2 1 
SKOR 

MENTAH 
SKOR 

PRETEST 
1 2 3 4 5 

SKOR 
MENTAH 

SKOR 
POSTTEST N-GAIN 

Abby romansyah 2 1 2 1 1 7 28 2 2 2 1 1 8 32 0,06 

Aditya arif 
pratama 

2 1 1 1 1 6 24 4 4 3 4 3 18 72 
0,63 

aisyah khairah 1 2 2 1 2 8 32 4 4 4 4 3 19 76 0,65 

ali reynal 2 1 1 1 2 7 28 2 2 3 2 2 11 44 0,22 

elsa oktarina 1 2 2 2 2 9 36 3 2 3 3 3 14 56 0,31 

erlza oktavia 3 2 2 2 4 13 52 3 3 2 3 3 14 56 0,08 

farendra fanhar 
harenza 

2 1 1 1 1 6 24 4 4 4 4 3 19 76 
0,68 

febri ardiansyah 3 3 3 2 3 14 56 4 4 3 3 3 15 60 0,09 

ferdiansyah 2 1 1 1 1 6 24 2 2 2 3 3 12 48 0,31 

fharelga anggara 
barlen syai 

2 1 1 1 2 7 28 2 2 2 3 3 12 48 
0,28 

fikri ardiansyah 1 1 1 1 2 6 24 1 2 3 3 2 11 44 0,26 

juwita syahrani 1 1 3 3 2 10 40 3 3 2 2 3 13 52 0,2 

keysa florian a 1 2 1 1 1 6 24 4 4 3 4 3 18 72 0,63 

m.zaan alfaris 1 1 2 3 3 10 40 3 3 2 3 3 14 56 0,27 

maulana akbar 1 1 1 1 2 6 24 2 2 3 3 3 13 52 0,37 

meyrista eka 
andayani 

1 2 1 1 2 7 28 4 4 3 4 3 18 72 
0,61 

muhammad alfin 
ziqri 

2 1 1 1 1 6 24 2 3 3 3 3 14 56 
0,29 

muhammad fajri 
septio putra 

1 1 1 1 1 5 20 3 4 3 2 3 15 60 
0,5 

naila dwi fadila 2 1 1 2 2 8 32 2 1 1 3 2 9 36 0,06 

nova dwi amilya 1 3 1 1 3 9 36 3 3 3 3 2 14 56 0,31 
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rahman 
darmawan 

1 1 2 2 2 8 32 2 2 3 3 2 12 48 
0,24 

rohmadhiyah 
jayyidah  

1 2 1 1 2 7 28 1 3 2 1 2 9 36 
0,11 

sari amalia 2 2 3 3 3 13 52 3 2 3 3 3 14 56 0,08 

satya azzaky 2 1 2 1 2 8 32 2 3 3 2 2 12 48 0,24 

sinta purnama 
sari 

2 2 3 2 2 11 44 2 2 3 3 3 13 52 
0,14 

suraida hikma 
kurniya putri 

2 2 1 1 2 8 32 1 3 2 2 2 10 40 
0,12 

tri wulan dari 3 2 3 2 2 12 48 3 3 3 3 3 15 60 0,23 

windi triahairani 2 2 3 2 2 11 44 2 3 3 3 2 13 52 0,14 

yopi pita 2 2 1 3 3 11 44 3 2 3 2 2 12 48 0,07 

zaskia istiqoma 2 2 2 2 2 10 40 2 2 3 3 3 13 52 0,2 

zelia fitri 2 3 2 1 2 10 40 2 3 3 3 2 13 52 0,2 

della tri lestari 2 3 1 2 4 12 48 3 2 3 3 2 13 52 0,08 

yohana 2 2 2 4 3 13 52 4 2 3 3 3 15 60 0,17 

TOTAL 
5
7 55 55 54 69 290 1160 87 90 91 94 85 445 1780 8,83 

RATA-RATA 2 2 2 1,6 2 
8,78787878

8 
35,1515151

5 2,6 2,7 3 2,8 2,6 13,48484848 
53,9393939

4 0,2676 
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LAMPIRAN 5 DATA MENTAH SKOR PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL 

DAFTAR SISWA  BIOLOGI 4 
1 2 3 4 5 

SKOR 
MENTAH 

SKOR 
PRETEST 

1 2 3 4 5 
SKOR 
MENTAH 

SKOR 
POSTEST N-GAIN 

Andrian tri laksono 1 1 1 1 2 6 24 2 1 3 4 2 12 48 0,32 

andriansah pratama 2 1 3 1 2 9 36 4 3 3 4 3 17 68 0,5 

azzahra aulia mustofa 2 1 3 1 1 8 32 3 4 3 4 4 18 72 0,59 

bima yulyan shaputra 2 1 0 0 0 3 12 4 4 3 3 3 17 68 0,64 

dapid akbar 1 1 1 1 1 5 20 2 2 2 3 4 13 52 0,4 

davin abdiansyah 1 1 1 1 2 6 24 2 1 1 1 2 7 28 0,05 

delvino erlando 2 1 1 1 2 7 28 3 3 1 2 2 11 44 0,22 

dilah novita sari 1 1 3 2 1 8 32 1 1 3 4 4 13 52 0,29 

elis puspita sari 1 1 1 1 1 5 20 1 1 1 1 2 6 24 0,05 

elsi gustiyawati 1 1 2 2 3 9 36 4 4 4 4 3 19 76 0,63 

feiziza aulia 1 1 2 1 2 7 28 2 3 2 2 4 13 52 0,33 

fenti marlina 2 1 2 1 2 8 32 4 4 3 3 3 17 68 0,53 

ferdinan fabian pratama 1 1 1 1 1 5 20 2 1 2 2 3 10 40 0,25 

ine esepia saputri 1 0 1 1 1 4 16 2 2 2 1 2 9 36 0,24 

intan permata sari 1 1 1 2 3 8 32 2 2 2 2 1 9 36 0,06 

muhammaf al khaliq 1 0 0 0 2 3 12 3 3 2 3 3 14 56 0,5 

muhammad ariel akbar 1 1 3 2 0 7 28 4 2 3 3 2 14 56 0,39 

nabilah sulistia zahrani 1 0 1 0 2 4 16 2 2 3 1 0 8 32 0,19 

nanda azam al hafidz 1 1 1 1 1 5 20 2 1 1 1 2 7 28 0,1 

nia tetiarianti 2 1 1 1 2 7 28 2 2 0 1 3 8 32 0,06 

Novi 1 1 1 1 1 5 20 2 1 3 4 4 14 56 0,45 

oci olivia meilani putri 0 1 1 1 0 3 12 4 2 2 2 2 12 48 0,41 

perze rasya 2 2 0 0 2 6 24 3 2 2 1 3 11 44 0,26 

pitri wulan dari 0 1 2 1 0 4 16 4 4 4 2 2 16 64 0,57 

reva novianti 2 1 2 1 1 7 28 2 1 2 4 3 12 48 0,28 

reza aprilian tarmento 3 3 1 1 2 10 40 2 3 4 1 3 13 52 0,2 
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rosa anugerah nofika 2 1 1 1 2 7 28 3 1 1 2 4 11 44 0,22 

satrio aji pamungkas 2 1 1 1 2 7 28 1 1 1 3 2 8 32 0,06 

sherly manda anastasya 2 1 1 1 2 7 28 3 4 2 2 1 12 48 0,28 

sheyla dwi safitrisilvia dea 
ananda 

1 1 1 1 1 5 20 1 1 1 4 3 10 40 
0,25 

tores fernando 1 1 1 1 1 5 20 3 2 2 1 1 9 36 0,2 

vigo herlando rahmadani 1 1 1 2 3 8 32 2 1 2 4 3 12 48 0,24 

vina febriani 3 1 1 1 2 8 32 1 3 2 1 3 10 40 0,12 

Silvia Dea Ananda 1 1 1 1 2 6 24 3 1 2 2 3 11 44 0,26 

TOTAL 
4
7 

3
4 

4
4 

3
5 

5
2 212 848 85 73 74 

8
2 89 403 1612 10,14 

RATA-RATA 1 1 1 1 2 
6,23529411

8 
24,9411764

7 
2,
5 

2,
1 

2,
2 2 

2,
6 

11,8529411
8 

47,4117647
1 

0,29823
5 
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LAMPIRAN 6 DATA MENTAH SKOR MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 

DAFTAR SISWA BIOLOGI 
5 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 SKOR 

Abby romansyah 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 75 

Aditya arif pratama 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 94 

aisyah khairah 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 5 87 

ali reynal 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 92 

elsa oktarina 3 4 3 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 83 

erlza oktavia 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 88 

farendra fanhar harenza 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 

febri ardiansyah 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 

ferdiansyah 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 85 

fharelga anggara barlen 
syai 

5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 

fikri ardiansyah 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 87 

juwita syahrani 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 75 

keysa florian a 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80 

m.zaan alfaris 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 

maulana akbar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 82 

meyrista eka andayani 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 85 

muhammad alfin ziqri 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 90 

muhammad fajri septio 
putra 

3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 87 

naila dwi fadila 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 78 

nova dwi amilya 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 85 

rahman darmawan 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 84 

rohmadhiyah jayyidah  4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 84 

sari amalia 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 87 

satya azzaky 5 5 4 4 2 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 84 
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sinta purnama sari 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 90 

suraida hikma kurniya 
putri 

5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 88 

tri wulan dari 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

windi triahairani 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 86 

yopi pita 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

zaskia istiqoma 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 90 

zelia fitri 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 83 

della tri lestari 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 72 

yohana 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

TOTAL 141 138 139 144 136 142 140 138 133 138 141 139 146 145 139 144 142 138 143 145 2811 

RATA-RATA 4,3 4,2 4,2 4,4 4,1 4,3 4,2 4,2 4 4,2 4,3 4,2 4,4 4,4 4,2 4,4 4,3 4,2 4,3 4,4 85,2 

SKOR TERTINGGI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

SKOR TERENDAH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 61 
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LAMPIRAN 7 DATA MENTAH SKOR MOTIVASI BELAJAR KELAS KONTROL 

DAFTAR SISWA 
BIOLOGI 5 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
SKO

R 

Abby romansyah 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 75 

Aditya arif pratama 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 94 

aisyah khairah 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 5 87 

ali reynal 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 92 

elsa oktarina 3 4 3 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 83 

erlza oktavia 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 88 

farendra fanhar 
harenza 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 

febri ardiansyah 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 

ferdiansyah 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 85 

fharelga anggara 
barlen syai 

5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 

fikri ardiansyah 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 87 

juwita syahrani 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 75 

keysa florian a 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80 

m.zaan alfaris 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 

maulana akbar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 82 

meyrista eka andayani 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 85 

muhammad alfin ziqri 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 90 

muhammad fajri 
septio putra 

3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 87 

naila dwi fadila 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 78 

nova dwi amilya 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 85 

rahman darmawan 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 84 

rohmadhiyah jayyidah  4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 84 

sari amalia 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 87 
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satya azzaky 5 5 4 4 2 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 84 

sinta purnama sari 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 90 

suraida hikma kurniya 
putri 

5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 88 

tri wulan dari 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

windi triahairani 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 86 

yopi pita 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

zaskia istiqoma 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 90 

zelia fitri 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 83 

della tri lestari 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 72 

yohana 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

TOTAL 
14
1 

13
8 

13
9 

14
4 

13
6 

14
2 

14
0 

13
8 

13
3 

13
8 

14
1 

13
9 

14
6 

14
5 

13
9 

14
4 

14
2 

13
8 

14
3 

14
5 

2811 

RATA-RATA 4,3 4,2 4,2 4,4 4,1 4,3 4,2 4,2 4 4,2 4,3 4,2 4,4 4,4 4,2 4,4 4,3 4,2 4,3 4,4 85,2 

SKOR TERTINGGI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

SKOR TERENDAH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 61 
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LAMPIRAN 8 KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Berpikir 

Kritis 
Sub Indikator Soal Jawaban 

Level 

Kognitif 
Skor 

1. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

keterkaitan 

struktur 

organ-organ 

penyusun 

sistem 

ekskresi pada 

manusia dan 

fungsinya 

Bertanya dan 

Menjawab 

Pertanyaan 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

 

 

 

 

Pada saat menulis atau 

memegang benda terlalu lama, 

telapak tangan sering 

berkeringat. Analisislah 

penyebab tangan ini 

berkeringat yang terjadi dalam 

kasus ini. 

Respons Fisiologis 

terhadap Panas 

 

Ketika tangan digunakan 

untuk menulis atau 

memegang suatu benda 

dalam waktu yang lama, 

otot-otot di tangan 

menghasilkan panas. 

Tubuh memiliki 

mekanisme untuk 

mengatur suhu tubuh agar 

tetap stabil. Salah satu 

cara tubuh menurunkan 

suhu adalah dengan 

berkeringat. Keringat 

yang menguap dari 

permukaan kulit 

membantu mendinginkan 

tubuh. 

 

C4 0-5 
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Sistem Saraf Simpatik 

 

Sistem saraf simpatik 

berperan dalam respons 

tubuh terhadap stres atau 

aktivitas fisik. Ketika kita 

menulis atau memegang 

benda, terutama dalam 

situasi yang memerlukan 

konsentrasi atau 

ketegangan, sistem saraf 

simpatik dapat 

teraktivasi. Aktivasi ini 

dapat merangsang 

kelenjar keringat, 

termasuk di telapak 

tangan, sehingga 

menyebabkan 

berkeringat. 

 

Kondisi Lingkungan 

 

Lingkungan tempat kita 

menulis atau memegang 
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benda juga dapat 

mempengaruhi produksi 

keringat. Suhu yang 

hangat atau panas dapat 

meningkatkan aktivitas 

kelenjar keringat. Selain 

itu, kelembapan udara 

yang tinggi dapat 

membuat keringat tidak 

menguap dengan cepat, 

sehingga telapak tangan 

terasa lebih basah. 

 

Kondisi Psikologis 

 

Perasaan cemas atau 

gugup juga dapat 

menyebabkan telapak 

tangan berkeringat. 

Ketika seseorang merasa 

tertekan atau cemas, 

tubuh dapat bereaksi 

dengan produksi keringat 

yang lebih banyak 

sebagai respons terhadap 
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stres psikologis. 

 

Faktor Genetik 

 

Beberapa orang mungkin 

memiliki kecenderungan 

genetik untuk berkeringat 

lebih banyak. Hal ini 

dikenal sebagai 

hiperhidrosis, yaitu 

kondisi di mana kelenjar 

keringat lebih aktif dari 

biasanya, termasuk di 

area telapak tangan. 

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

Melibatkan sedikit 

dugaan 

 

 

 

 

 

Salah satu fungsi hati adalah 

mengeluarkan zat beracun 

dalam darah (detoksifikasi). 

Uraikan proses detoksifikasi 

yang dilakukan hati dalam 

menetralkan zat beracun di 

dalam tubuh. 

Pada saat mengkonsumsi 

makanan, minuman atau 

obat-obatan yang 

mengandung zat beracun, 

zat-zat tersebut diserap 

usus dan masuk ke dalam 

aliran darah, darah yang 

mengandung racun dari 

makanan, minuman, atau 

obat-obatan masuk ke 

hati. Enzim hati 

C4 0-5 
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memodifikasi struktur 

racun agar lebih mudah 

diproses. Racun diikat 

dengan molekul glutation 

agar larut dalam air. 

Racun yang sudah aman 

dikeluarkan melalui urine 

(melalui ginjal) atau feses 

(melalui empedu). Hati 

juga memiliki sel khusus 

(sel Kupffer) yang 

membantu 

menghancurkan patogen 

dan sisa racun. Proses ini 

memastikan tubuh 

terlindungi dari zat 

berbahaya. 

3. 

Peserta didik 

mampu 

menguraikan 

proses 

pembentukan 

urine pada 

manusia. 

 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

Menarik 

kesimpulan dari 

hasil penyelidikan 

Beberapa hal yang 

memengaruhi volume urin, di 

antaranya zat-zat diuretik, dan 

suhu lingkungan. Jika sering 

mengonsumsi kopi dan teh, zat 

diuretik (kafein) yang 

dikandungnya akan 

menghambat reabsorpsi air 

sehingga volume urin 

meningkat. Pada saat terjadi 

peningkatan suhu, kapiler di 

Konsumsi rutin zat 

diuretik seperti kafein 

dapat meningkatkan 

volume urin yang 

diproduksi. Sebaliknya, 

suhu lingkungan yang 

tinggi cenderung 

mengurangi volume urin 

karena tubuh 

mengarahkan air ke 

kelenjar keringat untuk 

C5 0-5 
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kulit melebar dan air berdifusi 

keluar serta kelenjar keringat 

menjadi aktif. Berikan 

kesimpulan yang dapat anda 

tarik mengenai bagaimana 

konsumsi rutin zat diuretik 

serta faktor lingkungan seperti 

suhu dapat memengaruhi 

produksi urin ? 

 

mendinginkan diri. Oleh 

karena itu, penting untuk 

memperhatikan asupan 

cairan dan kondisi 

lingkungan untuk 

menjaga keseimbangan 

cairan tubuh yang 

optimal. 

4. Mendifinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

Membuat bentuk 

definisi 

Proses pembentukan urin di 

dalam ginjal, yaitu filtrasi 

(penyaringan), reabsorbsi 

(penyerapan kembali), dan 

augmentasi (pengeluaran). 

Pada saat tubuh tidak 

mendapatkan cukup cairan. 

Analisislah yang terjadi pada 

tahap filtrasi, reabsorpsi, dan 

augmentasi dalam kondisi ini ? 

 

Pada saat tubuh tidak 

mendapatkan cukup 

cairan menyebabkan 

penurunan laju filtrasi 

glomerulus, peningkatan 

reabsorpsi air dan 

natrium, serta pengaturan 

komposisi urine yang 

lebih ketat. Hal ini 

bertujuan untuk 

mempertahankan 

keseimbangan cairan dan 

elektrolit dalam tubuh, 

meskipun dapat 

mengakibatkan urine 

yang lebih pekat dan 

frekuensi buang air kecil 

C5 0-5 
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yang menurun. Jika 

kondisi dehidrasi 

berlanjut tanpa perbaikan 

asupan cairan, dapat 

berisiko menimbulkan 

masalah kesehatan serius 

terkait fungsi ginjal 

5. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

kelainan dan 

penyakit 

pada sistem 

ekskresi. 

 

Menentukan suatu 

tindakan 

 

 

Memilih kriteria 

untuk 

mempertimbangkan 

solusi yang 

mungkin 

Dehidrasi adalah kondisi di 

mana tubuh kehilangan lebih 

banyak cairan daripada yang 

diperolehnya, yang dapat 

mempengaruhi berbagai sistem 

dalam tubuh, termasuk sistem 

ekskresi. Sistem ekskresi 

berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan cairan 

dan elektrolit dalam tubuh.. 

Berdasarkan faktor penyebab 

yang telah diketahui, buatlah 

rencana tindakan yang 

dilakukan pada saat Anda 

mengalami dehidrasi ? 

Segera minum air atau 

larutan rehidrasi oral 

(ORS) untuk 

menggantikan cairan dan 

elektrolit yang hilang.   

Makan buah-buahan 

seperti semangka atau 

sup untuk menambah 

cairan tubuh.   

Jangan konsumsi 

minuman yang 

memperburuk kehilangan 

cairan.   

Kurangi aktivitas fisik 

dan beristirahat hingga 

kondisi membaik.   

Perhatikan tanda-tanda 

seperti mulut kering, 

C6 0-5 
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urine gelap, atau pusing.   

Jika dehidrasi parah atau 

tidak membaik, segera 

konsultasikan dengan 

dokter. 
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LAMPIRAN 9  KISI-KISI SOAL WORDWALL 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Level Kognitif Tipe Soal No Soal Kunci Jawaban 

1. Siswa mampu menganalisis 

keterkaitan struktur organ-organ 

penyusun sistem ekskresi pada 

manusia dan fungsinya 

Menganalisis struktur organ-organ 

sistem ekskresi pada manusia 

C1 

(Menyebutkan),

C2  

(Memilih),  

C5  

(Mengecek) 

Pilihan Ganda 1,3,5 E, E, D 

Menganalisis fungsi organ sistem 

ekskresi pada manusia 

C1  

(Menyebutkan),  

C5 

(Membuktikan) 

Pilihan Ganda 2,4 D, B 

2. Siswa mampu menguraikan 

proses pembentukan urine pada 

manusia. 

Menguraikan proses pembentukan 

urine pada manusia 

C4 

(Mendiagnosis),  

C3 

(Menentukan) 

Pilihan Ganda 6,8 A, C 

3. Siswa mampu menganalisis 

kelainan dan penyakit pada 

sistem ekskresi. 

Menganalisis kelainan dan penyakit 

pada sistem ekskresi 

C2 

(Menunjukkan),

C5  

(Menyimpulkan)

Pilihan Ganda 7,9,10 C, D, B 
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,C4  

(Mendeteksi) 

 

1. Perhatikan gambar sistem ekskresi di bawah ini! 

 

Nama-nama organ tersebut yang diberi nomor 1, 2, 3, 4 secara berurutan adalah.... 

A. ureter, ginjal, kandung kemih, uretra 

B. ureter, kandung kemih, uretra, ginjal 

C. uretra, kandung kemih, ginjal, ureter 

D. ureter, ginjal, uretra, kandung kemih 

E. uretra, kandung kemih, ureter, ginjal 

2. Menyaring hasil metabolisme tubuh yang berada dalam darah dan akan membuang hasil metabolisme yang tidak diperlukan tubuh melalui 

proses pembentukan urine fungsi dari organ.... 
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   (A)     (B)         (C)        (D)          (E) 

3. Terletak di bagian kanan atas rongga perut terdiri dari dua lobus utama yaitu lobus kanan yang lebih besar dan lobus kiri yang lebih kecil ciri-

ciri dari organ... 

A. Ginjal 

B. Kulit 

C. Usus 

D. Paru-paru 

E. Hati 

4. Hasil ekskresi dari masing-masing alat ekskresi yang tepat adalah... 

A. Ginjal (cairan empedu), kulit (urine) 

B. Ginjal (urine), hati (cairan empedu) 

C. Paru-paru (CO2 dan H2O), kulit (cairan empedu) 

D. Kulit (keringat), paru-paru (urine) 

E. Hati (cairan empedu), paru-paru (keringat) 

5. Kulit berfungsi sebagai organ pengeluaran karena memiliki... 

A. Kelenjar minyak 

B. Pembuluh darah 

C. Sensori neuron 

D. Kelenjar keringat 

E. Akar rambut 
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6.Dalam proses pembentukan urine, zat-zat yang berguna seperti glukosa, asam amino dan sebagian besar udara diserap kembali ke dalam darah, 

terjadi pada tahap... 

A. Reabsorpsi 

B. Filtrasi 

C. Augmentasi 

D. Sekresi 

E. Ekskresi 

7. Peradangan pada nefron karena adanya infeksi bakteri Streptococcus dapat mengakibatkan gangguan...... 

A. Albuminuria 

B. Poliuria 

C. Nefritis 

D. Diabetes mellitus 

E. Gagal ginjal 

8. Zat-zat yang terlarut di dalam darah mengalir ke dalam ginjal untuk diproses proses awal terjadi pada... 

A. Tubulus Kontortus 

B. Aarteri efferen 

C. Glomerulus 

D. Kapsul bowman 

E. Duktus kolektivus 

9. Adanya bercak merah atau ruam di kulit karena jumlah keringat yang banyak disebut...... 

A. Jerawat 

B. Hiperpigmintasi 

C. Kanker kulit 

D. Biang keringat 

E. Flek hitam 
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10. Adanya kandungan protein dalam urine disebabkan karena penyaringan darah di dalam ginjal yang tidak sempurna Penyakit ini disebut... 

A. Diabetes Insipidus 

B. Albuminaria 

C. Diabetes Mellitus 

D. Nefritis 

E. Batu ginjal
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LAMPIRAN 10 ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 

MATA PELAJARAN : Biologi Peminatan 

NAMA                      : 

KELAS  : 

Petunjuk pengisian angket ! 

1. Angket terdiri atas 20 pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap pertanyaan 

dalam kaitannya dengan pembelajaran biologi peminatan, berikan jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 

2. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai jawabanmu. 

STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 

TS : Tidak Setuju   SS : Sangat Setuju 

R : Ragu-Ragu 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS R S SS 

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil      

1. Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas 

Biologi dengan tepat waktu dengan adanya E-

LKPD dan game Wordwall 

     

2. Apabila ada tugas-tugas dari E-LKPD dan 

game Wordwall, saya langsung mengerjakan 

tugas tersebut 

     

3. Apabila saya menemukan soal dari E-LKPD 

dan game Wordwall yang sulit, saya akan 

berusaha menemukan jawabannya. 

     

4. Apabila saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas dari E-LKPD dan game 

Wordwall, saya akan mencari jawabannya 

dari berbagai sumber  

     

Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar      

5. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham      
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saat belajar menggunakan E-LKPD dan game 

Wordwall 

6. Saya tertarik untuk menyelesaikan soal-soal 

E-LKPD dan game Wordwall yang diberikan 

guru. 

     

7. Saya memperhatikan dengan sungguh-

sungguh saat guru menjelaskan langkah-

langkah pengerjaan E-LKPD dan game 

Wordwall 

     

8. Jika ada soal dari E-LKPD dan game 

Wordwall yang tidak bisa saya kerjakan, saya 

bertanya kepada teman yang sudah paham 

untuk membantu menjelaskan ulang 

     

Tekun menghadapi tugas      

9. Saya menjadi giat belajar dengan adanya E-

LKPD dan game Wordwall. 

     

10. Saya tidak pernah merasa bosan dengan 

adanya pembelajaran menggunakan E-LKPD 

dan game Wordwall. 

     

Ulet menghadapi kesulitan      

11. Saya tidak mudah putus asa dalam 

mengerjakan E-LKPD dan game Wordwall di 

kelas 

     

12. Saya tidak malu apabila mengalami kegagalan 

dan mampu untuk bangkit menjadi lebih baik 

lagi 

     

13. Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran 

yang menggunakan E-LKPD dan game 

Wordwall yang diajarkan guru  

     

Adanya kegiatan menarik dalam belajar      

14. Saya senang dengan pembelajaran yang 

menggunakan E-LKPD dan game Wordwall 

menarik dan tidak membosankan 
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15. Saya senang dengan pembelajaran Biologi 

karena guru memberikan tugas dalam bentuk 

digital dan menyelipkan permainan dalam 

pembelajaran Biologi 

     

16. Saya suka mengikuti pembelajaran Biologi, 

jika diberikan soal latihan serta game edukasi 

     

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-

soal 

     

17. Bila saya tidak mampu menyelesaikan tugas-

tugas dari E-LKPD dan game Wordwall pada 

kesempatan pertama, saya akan mengerjakan 

tugas-tugas itu sampai berhasil. 

     

18. Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal 

E-LKPD dan game Wordwall yang dianggap 

sulit oleh teman. 

     

19. Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai 

untuk menyempurnakan tugas-tugas dari E-

LKPD dan game Wordwall yang saya 

kerjakan. 

     

20. Apabila ada soal di dalam E-LKPD dan game 

Wordwall yang belum dikerjakan maka saya 

akan segera    mengerjakannya. 

     

Adaptasi dari (Ni Made Rukni Aryani, 2020) 

LAMPIRAN 11 ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS KONTROL 

MATA PELAJARAN : Biologi Peminatan 

NAMA                      : 

KELAS  : 

Petunjuk pengisian angket ! 

1. Angket terdiri atas 20 pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap pertanyaan 

dalam kaitannya dengan pembelajaran biologi peminatan, berikan jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 

2. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai jawabanmu. 

STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 
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TS : Tidak Setuju   SS : Sangat Setuju 

R : Ragu-Ragu 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS R S SS 

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil      

1. Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas 

Biologi dengan tepat waktu. 

     

2. Apabila ada tugas-tugas, saya langsung 

mengerjakan tugas tersebut 

     

3. Apabila saya menemukan soal dari guru yang 

sulit, saya akan berusaha menemukan 

jawabannya. 

     

4. Apabila saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, saya akan mencari 

jawabannya dari berbagai sumber  

     

Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar      

5. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham 

saat belajar. 

     

6. Saya tertarik untuk menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan guru. 

     

7. Saya memperhatikan dengan sungguh-

sungguh saat guru menjelaskan langkah-

langkah pengerjaan tugas yang diberikan. 

     

8. Jika ada soal tugas dari guru yang tidak bisa 

saya kerjakan, saya bertanya kepada teman 

yang sudah paham untuk membantu 

menjelaskan ulang 

     

Tekun menghadapi tugas      

9. Saya sekarang menjadi giat belajar.      

10. Saya tidak pernah merasa bosan dengan 

adanya pembelajaran. 
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Ulet menghadapi kesulitan      

11. Saya tidak mudah putus asa dalam 

mengerjakan tugas di kelas 

     

12. Saya tidak malu apabila mengalami kegagalan 

dan mampu untuk bangkit menjadi lebih baik 

lagi 

     

13. Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran 

yang menggunakan  yang diajarkan guru  

     

Adanya kegiatan menarik dalam belajar      

14. Saya senang dengan pembelajaran yang 

menarik dan tidak membosankan 

     

15. Saya senang dengan pembelajaran Biologi 

yang menarik 

     

16. Saya suka mengikuti pembelajaran Biologi, 

jika diberikan soal latihan serta game edukasi 

     

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-

soal 

     

17. Bila saya tidak mampu menyelesaikan tugas-

tugas pada kesempatan pertama, saya akan 

mengerjakan tugas-tugas itu sampai berhasil. 

     

18. Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal 

yang dianggap sulit oleh teman. 

     

19. Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai 

untuk menyempurnakan tugas-tugas yang 

saya kerjakan. 

     

20. Apabila ada soal yang belum dikerjakan maka 

saya akan segera mengerjakannya. 

     

Adaptasi dari (Ni Made Rukni Aryani, 2020) 
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LAMPIRAN 12 HASIL UJI STATISTIK DATA 

1) Hasil Analisis Deskriptive Data kemampuan berpikir kritis 

Descriptive Statistics 

 N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pre-Test 

Eksperimen 

33 36 20 56 35.15 10.235 

Post-Test 

Eksperimen 

33 44 32 76 53.94 10.960 

Pre-Test Kontrol 34 28 12 40 24.94 7.307 

Post-Test Kontrol 34 52 24 76 47.41 13.362 

Valid N (listwise) 33      

 

2) Uji Normalitas Data kemampuan berpikir kritis 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Kemampuan 

berpikir kritis e-lkpd 

dan wordwall 

Pre-Test 

Eksperimen (E-

LKPD) 

,166 33 ,021 ,923 33 ,022 

Post-Test 

Eksperimen (E-

LKPD) 

,153 33 ,049 ,945 33 ,095 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

,162 34 ,024 ,956 34 ,180 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

,101 34 ,200
*
 ,966 34 ,353 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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3) Uji Homogenitas Data kemampuan berpikir kritis 

Pretest 

 

Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Kemampuan 

berpikir kritis 

Based on Mean 1,563 1 65 ,216 

Based on Median 1,648 1 65 ,204 

Based on Median and 

with adjusted df 

1,648 1 64,734 ,204 

Based on trimmed 

mean 

1,599 1 65 ,211 

 

4) Uji Hipotesis Data kemampuan berpikir kritis 

Test Statisticsa 

 

Hasil Berpikir 

Kritis 

Mann-Whitney U 375.000 

Wilcoxon W 970.000 

Z -2.347 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.019 

a. Grouping Variable: Kelas 
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5) Analisis Deskriptive Angket Motivasi 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Angket Motivasi Belajar 

Eksperimen 

33 26 72 98 85,18 5,692 

Angket Motivasi Belajar 

Kontrol 

34 20 62 82 71,74 5,166 

Valid N (listwise) 33      

 

6) Uji Normalitas Angket Motivasi 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Hasil Angket 

Motivasi Belajar 

Angket Motivasi 

Belajar Eksperimen 

,139 33 ,108 ,964 33 ,344 

Angket Motivasi 

Belajar Kontrol 

,140 34 ,089 ,966 34 ,355 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

7) Uji Homogenitas Angket Motivasi 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Angket Motivasi 

Belajar Siswa 

Based on Mean ,008 1 65 ,930 

Based on Median ,010 1 65 ,920 

Based on Median and 

with adjusted df 

,010 1 61,313 ,920 

Based on trimmed 

mean 

,008 1 65 ,928 
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8) Uji Hipotesis Angket Motivasi 
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LAMPIRAN 13 JURNAL BIMBINGAN
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LAMPIRAN 14 TURNITIN
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LAMPIRAN 15 LEMBAR VALIDASI 
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LAMPIRAN 16 SURAT-SURAT
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